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Abstrak— Kebutuhan antena dalam jaringan nirkabel semakin
meningkat. Selain itu, diperlukan sebuah antena yang kecil dan
fleksibel mengingat banyak piranti yang bersifat mobile, sehingga
antena mikrostrip menjadi pilihan yang terbaik. Salah satu contoh
piranti itu, yaitu wireless sensor. Dalam konsepnya sendiri, wireless
sensor merupakan jaringan dari beberapa sensor yang terdistribusi
dan dikontrol oleh komputer dalam jarak jauh. Setiap sensor memiliki
perangkat lunak dan perangkat keras yang kemudian digabung dan
dijalankan dalam sebuah sistem sensor tanpa kabel. Frekuensi umum
yang digunakan pada piranti ini sama dengan wifi. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini dibuatlah antena mikrostrp polarisasi circular
dengan model patch Yin-Yang pada frekuensi 2.5 GHz untuk wireless
sensor. Dari hasil simulasi antena dengan menggunakan software
didapatkan return loss sebesar -16.5847 dB dengan lebar pita
bandwidth sebesar 292.6 MHz atau 11.85%. Nilai VSWR sesuai
dengan yang diharapkan yaitu < 2, dengan nilai 1.3479. nilai axial
ratio didapatkan 1.1202 dB, sehingga polarisasi circular. Untuk nilai
matching sebesar (1.2433 — 0.2290))Q.

Kata kunci—Yin-Yang; Return Loss; VSWR; Axial Ratio; Wireless
Sensor.

I. PENDAHULUAN

Antena menjadi piranti yang tidak pernah berhenti untuk
terus berkembang. Proses sederhananya, sebuah antena akan
dicatu dengan listrik dan akan memicu terjadinya gelombang
elektromagnetik, sehingga data atau informasi akan terbawa
oleh gelombang tersebut melalui wudara atau ruang
hampa.[1][2] Banyak sekali model — model antena yang
dibuat, namun pada umumnya ukurannya yang besar membuat
tingkat fleksibilitas menjadi rendah khususnya dalam
perangkat — perangkat yang mobile dan mini.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut,
digunakan antena mikrostrip. Antena ini memiliki ukuran
yang kecil dan mudah untuk fabrikasi, serta memiliki masa
yang ringan[3][4]. Antena ini dapat dibuat dengan
menggunakan PCB 2 layer tembaga. Bagian atas yang disebut
elemen peradiasi atau bisa disebut sebagai patch, sedangkan
bagian konduktor bawahnya disebut sebagai ground plane[5].
Di antaranya terdapat bahan dilektrik sebagai perantara antar
logam tembaga[6][7].

Di samping itu, arah daya tangkap dalam menerima
gelombang yang harus diperhatikan, mengingat bahwa
gelombang elektromagnetik memancarkan dua gelombang
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yang saling tegak lurus. Arah daya tangkap ini disebut sebagai
polarisasi. Jika polarisasi ini hanya menangkap salah satu
gelombang, maka dikatakan polarisasi antena vertikal atau
horizontal[8][9]. Namun, jika polarisasi ini mampu
menangkap keduanya, dikatakan polarisasi melingkar.
Semakin polarisasi ini mampu menangkap dua arah sekaligus,
semakin baik pula performansi antena. Untuk keperluan
pengiriman data pada jaringan yang kompleks dan cepat akan
mejadi masalah jika polarisasi linier[10][11].

Wireless sensor merupakan salah satu contoh piranti
yang menggunakan antena sebagai media pertukaran
informasi dan data melalui jaringan yang kompleks. Konsep
sebuah wireless sensor ini, yaitu sebuah jaringan terdistribusi
yang terdiri dari beberapa node sensor. Setiap sensor memilii
perangkat keras dan perangkat lunak yang kemudian akan
dipasang dan dikontrol oleh komputer dalam jarak jauh.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dirancang
antena mikrostrip dengan teknik pencatuan feedline dan patch
berbentuk Yin Yang pada frekuensi 2.5 GHz untuk wireless
sensor[12][13]. Antena ini memiliki polarisasi circular. Untuk
mendapatkan performasi ini, diperlukan beberapa parameter —
parameter tertentu dengan variabel — variabel yang menjadi
acuan perancangan.

II. METODOLOGI

Dalam penelitian yang berjudul “2,5 GHz Antena
Mikrostrip Polarisasi Cirular Model Patch Yin-Yang untuk
Wireless Sensor” merupakan perancangan antena yang dibuat
dengan model patch Yin-Yang. Kemudian apabila antena yang
yang sudah dirancang sesuai dengan parameter yang
diinginkan, akan dilakukan simulasi.
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Setelah itu, dengan melakukan proses optimasi
didapatkan perancangan antena seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.

Ls

Gambar 1. Desain Perancangan Patch
Kemudian, setelah dilakukan optimasi, didapatkan
perancangan ground plane dengan dimensi dan substrat
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Desain Ground Plane
Nilai ukuran hasil perancangan antena mikrostrip patch
Yin-Yang dan ground plane dapat ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ukuran Perancangan

Simbol Ukuran (mm)
al 16.9
a2 12.5
a3 11.5
a4 4.5
as 4.6
Lh 5.9

Wh 5.4
Lf 3.4
Wf 14.7
Lc 1.6
We 0.5
Ls 40
Ws 45.6
Lg 40
Wg 45.6

III. HASIL DAN ANALISA

Hasil-hasil Dari hasil perancangan antena mikrostrip,
didapatkan grafik S Parameter yang ditunjukkan pada Gambar
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Gambar 3. S Paremeter
Dari hasil grafik tersebut terlihat bahwa nilai return loss
pada titik 2.5 GHz adalah -16.5847[16][17][18]. Nilai ini
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sesuai dengan yang diharapkan. Kemudian, rentang frekuensi
bekerja pada 2,3652 — 2,6578 GHz, sehingga nilai bandwidth
yang dihasilkan yaitu 292.6 MHz atau dalam presentase
sebesar 11.85 %. Sehingga dikatakan bahwa antena dalam
keadaan baik. Selanjutnya, untuk nilai VSWR dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. VSWR

Nilai VSWR dikatakan baik jika kurang dari atau sama
dengan 2. Dari hasil grafik VSWR terhadap frekuensi
menunjukkan bahwa antena mikrostrip sudah berada di bawah
dua. Hal ini menunjukkan bahwa antena sudah dalam keadaan
matching pada frekuensi 2,5 GHz dengan nilai VSWR
1.3479[19][20]. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan
polarisasi circular, diperlukan grafik axial ratio yang
ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Axial Ratio
Nilai axial ratio dikatakan baik jika kurang dari 3.
Dengan demikian polarisasi akan menjadi circular. Setelah
dilakukan simulasi, didapatkan pada frekuensi 2,5 GHz pada

axial ratio 1.1202 dB. Dari hasil grafik yang didapatkan,
antena mikrostrip sudah dalam polarisasi circular.

Untuk pola radiasi antena mikrostrip terdapat dua arah
yaitu arah phi dan theta yang ditunjukkan pada Gambar 6 dan
7.

-180

Gambar 6. Pola Radiasi Phi
0

Gambar 7. Pola Radiasi Theta
Dari Gambar 6 dan 7 terlihat bahwa arah pola radiasi
bidireksional. Selain, itu untuk mengetahui impedansi dalam
antena mikrostrip dapat ditunjukkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Smith Chart
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa nilai matching
antena dalam penelitian ini yaitu (1.2433 — 0.2290j)Q. Nilai
negatif menunjukkan bahwa tahanan bersifat
kapasitif[21][22]. Dengan mengubah nilai bilangan kompleks
pada persamaan ini didapat impedansi sebesar 63,21 Q pada
sudut -10.267°.

1V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, rancangan antena mikrostrip Yin-
Yang sangat mudah dibuat, dengan bahan substrat Epoxy FR4
dengan nilai bahan 4,4. Antena bekerja pada frekuensi 2,5
GHz dengan S Parameter dibawah -15 dB, yaitu -16.5847 dan
mempunyai rentang pita frekuensi 2,3652 — 2,6578 GHz. Pola
radiasi yang dihasilkan antena yaitu bidireksional, dan
menghasilkan polarisasi circular dengan nilai 1.1202 dB. Nilai
Impedansi total sebesar 63.21 Q pada sudut -10.267°.
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